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Abstract 

This study aims to determine (1) understanding of literacy for students of 

economic education study program Batanghari Jambi, (2) consumptive behavior 

for students of economic education study program Batanghari Jambi University, 

(3) the effect of understanding economic literacy on consumptive behavior for 

students of economic education study program Batanghari Jambi University. . 

This type of research is survey research, which consists of one independent 

variable and one dependent variable. The total population in this study was 56 

people. The sampling technique in this study is proportional-startified random 

sampling. Data collection techniques in this study are by observation, distributing 

questionnaires to research respondents and interviews. The data analysis 

technique in this study is simple regression with the SPSS 16 program. The results 

of this study indicate that: (1) understanding of economic literacy for students of 

economic education study program is quite good, which can be seen from the 

average TCR of 73.00%, (2 ) consumptive behavior for students of economic 

education study program is said to be quite good, namely obtaining a TCR result 

of 78.21%, (3) the effect of understanding economic literacy on consumptive 

behavior for students of economic education study program states that there is no 

influence between understanding economic literacy on consumptive behavior, it is 

known that the value of tcount < ttable or 0.157 < 2.004. The correlation 

coefficient value is 0.021%. That is, there is no influence between the variable 

understanding of economic literacy on consumptive behavior for students of the 

economic education study program at Batanghari University, Jambi. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman dan modernisasi mengakibatkan terjadinya pergesaran 

pola perilaku konsumsi masyarakat di Indonesia. Pergesaran pola perilaku 

tersebut salah satunya disebabkan karena hasrat manusia yang mempunyai 

kebutuhan hidup yang tak terbatas sedangkan alat pemuas kebutuhan manusia 

terbatas, untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tak terbatas tersebut manusia 

harus mengutamakan prioritas kebutuhan yang paling utama. Dilihat dari sisi 

mikro, tingkat konsumsi seseorang yang tinggi merupakan hal positif karena dapat 

menopang pertumbuhan ekonomi namun berbeda jika dilihat dari sisi mikro yang 

rasional itu disebabkan karena adanya keinginan yang sudah tidak rasional lagi. 

Hal itu bisa dilihat dari pesatnya kemajuan tekonologi di era globalisasi seperti 

sekarang ini memberi dampak pada kehidupan seseorang. 

Globalisasi memudahkan setiap inidvidu untuk memenuhi kebutuhan karena 

distibusi dan pertukarang barang dan jasa lebih luas, semakin tinggi status sosial 
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seseorang maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Perkembangan dan kemajuan 

tersebut berdampak pada perkembangan sarana dan prasarana perbelanjaan. Hal 

ini dapat diwujudkan dengan semakin banyaknya lokasi perbelanjaan yang kian 

marak, seperti perbelanjaan online yang memudahkan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan. Zuhri Saputra Hutabarat (2019). Masyarakat semakin 

dimanjakan dalam hal pemunuhan kebutuhannya sehingga semakin mudah untuk 

melakukan tindakan perilaku konsumsi yang berlebihan atau disebut dengan 

perilaku konsumtif. Seperti di masa pandemi saat ini seharusnya masyarakat lebih 

memprioritaskan kebutuhan yang paling panting namun karena adanya tekonologi 

saat ini sangat mempengaruhi masyarakat hal ini bisa dilihat saat ini dimana masa 

pandemi tidak menghalangi seseorang melakukan tindakan konsumsi yang 

berlebihan karena sebagian masyarakat tetap berbelanja secara online.  

 Perilaku konsumsi mereka tidak berdasarkan prioritas kebutuhan tetapi 

dipengaruhi oleh tren. Sebagian besar dari mereka tidak memiliki penghasilan 

sendiri tetapi mereka memiliki alokasi pengeluaran yang cukup besar, maka dari 

itu sangat perlu mempelajari literasi ekonomi. Melalui literasi ekonomi 

masyarakat diharapkan mampu bertahan dalam segala kondisi yang dihadapi 

dalam perekonomian. Apabila ekonomi sedang sulit, karena itu dengan 

mempelajari literasi ekonomi setidaknya masyarakat paham dalam mengelola 

keuangan, paham tentang cara mengendalikan kebutuhan dan keinginan manusia 

yang tidak terbatas. Maka dari itu literasi ekonomi berperan penting agar 

masyarakat lebih paham dan lebih mampu mengendalikan diri dalam urusan 

ekonomi. 

  Literasi  ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari cara mengelola 

keuangan dalam memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas. Semua kebutuhan 

dipergunakan untuk mempertahankan kelangansungan hidupnya dan 

mengendalikan keinginan untuk membeli barang yang tidak rasional. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Melina dan Wulandari (2018:142) bahwa literasi 

ekonomi yang dipelajari seseorang merupakan asumsi yang mendasari mereka 

untuk dapat berpikir secara rasional dalam mengelola keungan. Dengan 

mempelajari literasi ekonomi diharapkan perilaku konsumsi masyarakat 

dapatmengikuti konsep literasi ekonomi yang telah dipelajari. Dengan demikian 

literasi ekonomi atau tentang pemahaman dalam mengelola keuangan dapat 

membentuk perilaku konsumsi setiap individu menjadi rasional dan tidak 

mengarah ke perilaku konsumsi yang irasional atau perilaku konsumtif. Namun 

memahami literasi ekonomi itu perlu adanya kesadaran diri atau kontrol diri untuk 

mengendalikan perilaku konsumtif dalam diri seseorang, karena setiap individu 

cenderung lebih emosional saat melakukan konsumsi maka dari itu perlu adanya 

kontrol diri. 

Kontrol diri merupakan peranan yang sangat penting bagi individu apakah 

mereka mampu atau tidak dalam mengendalikan keadaan yang sedang terjadi 

pada dirinya. Pengendalian diri pada seseorang dalam mengelola keuangan 

tergantung pada pendapatan yang diterima. Pada masa Covid-19 kegiatan yang 

dilakukan dirumah sangat terbatas, dimana kegiatan yang sering dilakukan ialah 

dengan berbelanja online dan saat membeli suatu barang tidak berdasarkan 

kebutuhan. Hal ini menujukkan perilaku konsumtif setiap individu saat pandemi 

meningkat. 

Perilaku konsumtif merupakan salah satu bentuk ketidaknormalan setiap 

individu dalam memenuhi keinginannya untuk mengkonsumsi barang-barang 

yang sebenarnya tidak dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Dikria dan 
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Mintarti (2016:148) bahwa perilaku konsumtif merupakan kecenderungan  

membeli atau mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan 

secara berlebihan serta tidak didasarkan atas pertimbangan rasional dimana 

individu lebih mementingkan keinginan daripada kebutuhan. Gaya hidup yang 

semakin tinggi membuat sikap perilaku konsumtif individu berubah. Hal ini 

dikarenakan pola konsumsi yang semakin tinggi dan cenderung boros dalam 

menggunakan uang. 

Berkaitan dengan perilaku konsumsi yang berlebihan pada masyarakat yang 

sudah peniliti jelaskan, itu juga berdampak pada mahasiswa. Dimana,  

kebanyakan mahasiswa berperilaku konsumtif karena mereka belum bisa 

meliterasi keuangan yang dimiliki dengan baik. Harbeng Masni, dkk (2021). 

Adanya mahasiswa mempelajari literasi ekonomi mahasiswa dapat mengatur 

dalam mengelola keuangan. Literasi ekonomi sangat penting untuk membuka 

pengetahuan tentang biaya atau manfaat suatu barang. Rendahnya tingkat literasi 

ekonomi akan berdampak pada sikap konsumtif mahasiswa.  

Hasil penelitian sebelumnya oleh Pulungan dan Febrianty (2018) terkait 

perilaku konsumtif mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) bahwa 50 mahasiswa 

pernah melakukan tindakan perilaku konsumtif. Serupa dengan penelitian yang 

dilakukan Isnawati dan Kurniawan (2021) pada mahasiswa pendidikan ekonomi 

Universitas Negeri Surabaya angkatan 2017 menyatakan bahwa mahasiswa 

berperilaku konsumtif tergolong tinggi, hal ini didukung pengakuan mahasiswa 

bahwa mereka sering berbelanja secara berlebihan. 

Sebagai mahasiswa banyak kebutuhan yang harus dipenuhi yang terdiri dari 

alat tulis, buku pelajaran untuk perkulihan, tempat tinggal, biaya transportasi dari 

rumah ke kampus dan sebaliknya serta alat penujang lainnya yang menjadi 

kebutuhan selama perkulihan untuk memenuhi kebutuhan tentu akan ada biaya 

yang dikeluarkan. Namun saat ini tidak sedikit mahasiswa yang hidupnya mencari 

kepuasan serta kesenangan pribadi tanpa memperhatikan keadaan ekonomi orang 

tuanya. Hanya ada kesenangan dan kepuasan dalam pikiran mereka dan gaya 

hidup yang indah, padahal kondisi ekonomi orang tua tidak memungkinkan untuk 

memenuhi kebutuhan mereka yang terlalu berlebihan. 

Semakin besar hasrat dalam memenuhi kebutuhan seseorang akan semakin 

tinggi hal seperti ini sering terjadi pada mahasiswa. Sejalan dengan pendapat 

Konserina (2015:4) mahasiswa adalah remaja tingkat akhir dengan kecenderungan 

berkonsumsi tinggi dalam memenuhi kebutuhannya mahasiswa dihadapakan pada 

permasalahan ekonomi yang merupakan ketidakseimbangan antara kebutuhan dan 

pendapatan. Beberapa dari mereka bahkan memaksa akan menggunakan biaya 

kuliah untuk membeli sesuatu yang bergengsi dan mengejar kepuasan ketika 

barang itu tidak benar-benar dibutuhkan. Seperti keadaan saat ini dimana pada 

masa Covid-19 mengatur keuangan sangatlah penting, namun kebanyakan 

mahasiswa tidak memikirkan kondisi keuangan orang tuanya. Hal ini terjadi 

karena perilaku konsumtif dalam diri mahasiswa.  

Keputusan dalam mengambil suatu pilihan bukanlah hal yang sangat mudah 

untuk dipertimbangkan. Pertimbangan tersebut diperlukan agar barang dibeli 

sesuai dengan kebutuhan. Akibatnya mahasiswa seringkali tidak dapat 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Hal ini yang sering terjadi sehingga 

mahasiswa mudah terjebak dalam perilaku Konsumtif dengan membeli suatu 

barang yang tidak berdasarkan kebutuhan melainkan hanya berdasarkan keinginan 

untuk mengikuti mode, mencoba produk baru, tidak realitis dan cenderung boros 
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tanpa mempertimbangkan keadaan ekonomi. Ilmu ekonomi bisa dijadikan arahan 

bagi mahasiswa dalam menentukan barang yang akan dibeli. Mahasiswa juga bisa 

menetapkan dalam menentukan pilihan yang akan dikonsumsi. Secara umum, 

mahasiswa yang mengerti ilmu ekonomi dapat mengurangi perilaku konsumtitnya 

sesuai dengan kebutuhan, sehingga tidak akan sia-sia membeli barang-barang 

yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan.  

Perilaku konsumtif mahasiswa ditandai dengan adanya pengaruh gaya hidup 

trend, alat kosmestik, tas, sepatu yang di pakai mahasiswa terkadang melebihi 

kebutuhan mereka sendiri. Padahal mayoritas mahasiswa belum mempunyai 

pendapatan  atau bisa dikatakan mahasiswa masih banyak bergantung pada orang 

tua. Perilaku Konsumtif adalah keinginan untuk mengkonsumsi secara berlebihan 

seperti barang yang kurang dibutuhkan melainkan hanya untuk memenuhi 

keinginan tanpa memikirkan manfaat atau kegunaan dari barang tersebut. Adapun 

fakto-faktor yang mempengaruhi mahasiwa sebagai pelaku konsumtif yaitu : 1). 

Membeli produk karena mengikuti teman sebaya, 2). Membeli suatu produk 

karena menarik, 3). Membeli produk berdasarkan harga bukan karena manfaat dan 

kegunaannya, 4). Membeli produk hanya karena gengsi, 5). Mencoba lebih dari 

dua produk serupa . Hal ini dikarenakan seseorang tidak berpikir dua kali untuk 

membeli sesuatu yang sejatinya tidak sama sekali dibutuhkan.  

Berdasarkan obeservasi pertama yang dilakukan peneliti pada mahasiswa 

Prodi Pendidikan Ekonomi, diketahui bahwa anggaran yang mereka terima dari 

orang tuanya dari Rp. 500.000 per bulan hingga ≥ 1.000.000 per bulan. Adapaun 

anggaran uang saku per bulan mahasiswa prodi pendidikan ekonomi dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini : 

Tabel 1 Anggaran uang saku Per Bulan Mahasiswa 

No Angakatan 
Anggaran Uang saku Mahasiswa 

Rp 500.000 % Rp ≥1.000.000 % 

1 
Angkatan 2021/2022 

Semseter 1 
4 14,29 4 11,43 

2 
Angkatan 2020/2021 

Semester 3 
8 28,57 9 25,71 

3 
Angkatan 2019/2020 

Semester 5 
10 35,71 12 34,29 

4 
Angkatan 2018/2019 

Semester 7 
6 21,43 10 28,57 

Total   28 100 35 100 

Sumber : Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 

Dari data tabel di atas, dapat diketahui bahwa uang saku per bulan angkatan 

2021/2022 semester 1 untuk anggaran uang saku Rp.500.000 yaitu mencapai 

14,29%, untuk anggaran uang saku per bulan Rp. ≥1.000.000 yaitu mencapai 

11,42%. Angkatan 2020/2021 semester 3 untuk anggaran uang saku per bulan Rp. 

500.000 28,57%, untuk anggaran uang saku per bulan Rp. ≥1.000.000 yaitu 

mencapai 25,71%. Angkatan 2019/2020 semester 5 untuk uang anggaran per 

bulan Rp. 500.000 yaitu mencapai 35,71%, untuk anggaran Rp. ≥1.000.000 yaitu 

mencapai 34,29%. Angkatan 2018/2019 semester 7 untuk uang anggaran per 

bulan Rp. 500.000 yaitu mencapai 21,43%, untuk anggaran Rp. ≥1.000.000 yaitu 

mencapai 28,57. Dapat dilihat dari penjelasan diatas untuk uang saku anggaran Rp 

500.000 angkatan 2021/2022 semester 1 14,29% cukup rendah, sedangkan untuk 

uang saku anggaran Rp ≥1.000.000 angkatan 2019/2020 semester 5 cukup tinggi 

yaitu 34,29% . Tingginya anggaran per bulan mahasiswa akan menimbulkan sifat 
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irasional atau perilaku konsumtif. Dari hasil wawancara pertama, pengguna uang 

jajan mereka kebanyakan hanya membeli hal-hal yang tidak bermanfaat untuk 

kebutuhan mereka, misalnya nongkrong di kafe, menonton film, belanja 

kebutuhan fashion dan alat kosmetik yang terlalu berlebihan, belanja online hanya 

karena diskon bahkan ada beberapa dari mahasiswa tidak tau uangnya habis 

kemana. Padahal masih banyak kebutuhan yang lebih penting misalnya, untuk 

kebutuhan belajar. 

 Mahasiswa saat ini membeli suatu produk bukan lagi melihat dari sisi 

kegunaan dan manfaatnya, melainkan hanya untuk memenuhi hasrat dan 

keinginan. Phousith Phongsavath, dkk (2022). Apalagi kebanyakan mahasiswa 

merupakan tipe “lapar mata” yang akan membuat mereka menjadi seenaknya 

dalam melakukan kegiatan belanja tanpa memikirkan kebutuhan yang lebih 

penting. Perilaku seperti ini bisa terjadi pada siapa saja, termasuk mahasiswa yang 

keinginannya cenderung labil. Secara keseluruhan mahasiswa diberikan 

kepercayaan dan tanggung jawab dalam mengelola keuangannya sendiri. 

Akibatnya mereka merasa nyaman dalam menggunakan uang tanpa pengawasan 

langsung dari orang tua. Hal ini lah yang seringkali menimbulkan sifat irasional 

didalam diri mahasiswa.  

Dari pernyataan yang dijelaskan oleh peneliti diatas dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa masih banyak mementingkan trend dan gengsi yang membuat 

mahasiswa semakin berpacu dalam membeli produk yang tidak sesuai kebutuhan. 

Mahasiswa berlomba untuk terlihat lebih keren diatas produk-produk bermerek 

yang mereka beli, maka dengan itu mahasiswa harus mengontrol perilaku, 

mengontrol kongnitif serta mengontrol keputusan terhadap faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi mahasiswa untuk melakukan tindakan perilaku konsumtif. 

Dari proses pembelajaran ini dapat dilihat dari pendidikan mahasiswa, 

bahwa pendidikan dan mempelajari konsep literasi ekonomi memegang peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas SDM. Rosmiati dan Zuhri Saputra 

Hutabarat (2021). Dengan ilmu yang dimilikinya, mahasiswa bisa bertindak dan 

beperilaku sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan. 

Mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung memiliki kebiasaan 

yang lebih baik, dimana mahasiswa telah mencapai tahap perubahan perilaku yang 

lebih baik sesuai dengan hasil yang ingin dicapai dari proses pendidikan yang 

dijalaninya. Memiliki pengetahuan dasar ekonomi (literasi ekonomi) mahasiswa 

harus bisa mengontrol keinginan untuk membeli barang yang tidak rasional. 

  

METODOLOGI 

 Penelitian yang akan dilaksanakan ialah dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan survei. Menurut Kasmadi dan 

Sunariah (2016:63) penelitian survei merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan cara mengadakan survei ke lapangan untuk ditujukan 

pada responden dari populasi yang telah dijadikan sampel. Dari hasil survei ini 

peneliti membuat klaim tentang kecenderungan yang ada dalam populasi. Tujuan 

dari teknik ini ialah peneliti meneliti karakteristik atau hubungan sebab akibat 

antara variabel. 

Survei adalah cara pengumpulan data dari sejumlah unit atau individu dalam 

jangka waktu yang bersamaan dalam jumlah besar. Dari survei dapat menjawab 

melalui pertanyaan apa, bagaimana, seberapa besar. Survei digunakan untuk 

mengukur gejala-gejala yang ada tanpa menyelidiki mengapa gejala-gejala 

tersebut ada. Survei mempunyai dua lingkup yaitu, sensus dan survei sampel. 
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Sensus adalah survei yang meliputi seluruh populasi yang diinginkan sedangkan 

sampel dilakukan hanya pada sebagian suatu populasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket literasi ekonomi terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa program studi pendidikan ekonomi, maka data 

tersebut dianalisis untuk mengetahui apakah berdistribusi normal atau tidak 

dengan dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.  Pengujian normalitas 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Uji Kolmogrov 

Smirnov-Test. Dari hasil perhitungan dapat diperoleh bahwa data berdistribusi 

normal. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pemahaman Literasi 

Ekonomi 

Perilaku 

Konsumtif 

N 56 56 

Normal Parameters
a
 Mean 69.38 82.38 

Std. 

Deviation 
14.318 13.678 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .162 .137 

Positive .162 .099 

Negative -.130 -.137 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.209 1.022 

Asymp. Sig. (2-tailed) .108 .280 

a. Test distribution is Normal. 

      Sumber: Data Diolah Peneliti Tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai untuk variabel 

literasi ekonomi sig 0,108 ≥ dari nilai alpha 0,05. Sedangkan nilai untuk variabel 

perilaku konsumtif 0,280 ≥ 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa kedua data 

berdistibusi normal.  

2.  Hasil Uji Homogenitas 

Jika data terdistribusi normal, maka selanjutnya uji homogenitas. Uji 

homogenitas bertujuan untuk menguji validtas asumsi ANOVA, apakah kedua 

variabel memiliki varians yang sama atau tidak. Pada penelitian ini yang di uji 

homogenitas yaitu, variabel perilaku konsumtif. Hasil uji homogenitas dengan 

bantuan SPSS 16, dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Perilaku Konsumtif   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.193 11 30 .360 

            Sumber: Data Diolah Peneliti Tahun 2022 

 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa data yang dipeoleh dari uji 

homogenitas yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 16 yaitu berdistibusi 

homogeny, dapat dilihat pada test of homogeneity of variances bahwa variabel 

perilaku konsumtif dengan nilai sig sebesar 0,360. Artinya nilai yang diperoleh 

0,360 ≥ 0,05.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser, 

dasar pengemabilan keputusan pada uji ini merupakan jika nilai sig ≥ 0,05 maka 

bisa dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai sig ≤ 0,05 

maka dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 10.395 5.631  1.846 .070 

Pemahaman Literasi Ekonomi .005 .080 .009 .064 .949 

a.Dependent Variable: RES2 

Sumber: Data Diolah Peneliti Tahun 2022 

  

 

  

    

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat, bahwa Uji Heteroskedastisitas 

yang diperoleh dengan bantuan program SPSS 16 yaitu 0,949 ≥ 0,05 artinya tidak 

terjadi heteroskedasitas antara variabel pemahaman literasi ekonomi (X) terhadap 

variabel perilaku konsumtif (Y). 

4. Hasil Uji Regresi Sederhana 

a. Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel Pemahaman Literasi  Ekonomi 

(X) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 

Regresi sederhana suatu persamaan yang menggambarkan hubungan 

satu variabel pemahaman literasi ekonomi (X) dengan variabel bebas perilaku 

konsumtif (Y) mahasiswa prodi pendidikan ekonomi. Uji regresi sederhana dalam 

penelitian menggunakan bantuan program SPSS 16 dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini yaitu: 
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Tabel 5 Variabel Pemahaman Literasi Ekonomi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 
83.932 9.219 

 9.10

5 
.000 

Pemahaman Literasi Ekonomi -.020 .130 -.021 -.157 .876 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif     

Sumber: Data Diolah Peneliti Tahun 

2022 

    

 

Dari tabel diatas, diperoleh nilai konstan sebesar 83,932, maka dapat 

diperoleh persamaan regresi sederhana yaitu Y= 83,932 - 0,020X. berdasarkan 

persamaan tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

1. Diketahui nilai konstanta 83,932. Artinya apabila pemahaman literasi ekonomi 

sama dengan nol (tidak ada perubahan) maka perilaku konsumtif (Y) sebesar 

83,932 

2. Untuk koefisien regresi pemahaman literasi ekonomi (X) sebesar 0,020 

bertanda negatif dapat diartikan bahwa pemahaman literasi ekonomi 

berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif (Y). Hal ini menununjukkan 

bahwa setiap adanya penurunan satuan pemahaman literasi ekonomi maka 

akan terjadi penurunan perilaku konsumtif mahasiswa sebesar 0,020. Jika 

terjadi penambahan satuan pemahaman literasi ekonomi maka akan diikuti 

penambahan perilaku konsumtif (Y) 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t adalah pengujian hipotesis secara parsial untuk mengetahui 

besarnya masing-masing variabel bebas terhadap varibael terikat. Penelitian ini 

menggunakan tingkat sig 0,05. Berikut dapat di lihat dibawah ini hasil uji t : 

Tabel 6 Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 83.932 9.219  9.105 .000 

Pemahaman Literasi 

Ekonomi 
-.020 .130 -.021 -.157 .876 

a. Dependent Variable: Perilaku 

Konsumtif 

    

Sumber: Data Diolah Peneliti Tahun 2022 
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Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan bantuan SPSS 16 tabel 

diatas dapat dilihat, pada variabel Literasi Ekonomi (X) di dapatkan nilai sig t 

sebesar 0,876 dan thitung 0,157. Karena nilai sig t ≥ 0,05 atau (0,876 ≥ 0,05) dan 

thitung (0,157 ≤ 2,004). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara 

variabel pemahaman literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif. 

b. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi yang dihasilkan pada model regresi dalam 

penelitian ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .021
a
 .000 -.018 13.824 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Literasi Ekonomi 

Sumber: Data Diolah 2022 

 

Nilai koefisien korelasi pada penelitian ini sebesar 0,021 ini berarti 

pengaruhnya hanya sebesar 2,1%. Jika ingin mengetahui pengaruh antara variabel 

bebas pemahaman literasi ekonomi (X) terhadap variabel terikat perilaku 

konsumtif (Y) bisa dilihat dari nilai koefisien determinasi sebesar 0,021 x 0,021 = 

0,000. Artinya tidak ada pengaruh antara Pemahaman literasi ekonomi terhadap 

perilaku konsumtif (Y) 0% selebihnya berpengaruh diluar variabel literasi 

ekonomi seperti konformitas teman sebaya dan gaya hidup. 

 

PEMBAHASAN 

A. Pemahaman Literasi Ekonomi Bagi Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Batanghari Jambi 

Pemahaman literasi ekonimi mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Batanghari Jambi termasuk dalam kategori cukup baik. 

Rendahnya pemahaman literasi ekonomi Prodi Pendidikan Ekonomi dikarenakan 

perbedaan pengetahuan mahasiswa tentang ekonomi.  

Variabel pemahaman literasi ekonomi terdapat lima indikator, setelah 

dilakukan perhitungan dengan bantuan program SPSS  maka didapatkan hasil 

bahwa variabel pemahaman literasi ekonomi paling tinggi yaitu pemahaman 

terhadap kebuthan memperoleh hasil TCR 74,91% dan pemahaman terhadap 

kegiatan konsumsi  memperoleh hasil TCR 73,04%. Artinya, mahasiswa program 

studi pendidikan ekonomi universitas batanghari jambi memahamai tentang 

kebutuhan dan kegiatan konsumsi dimana mahasiswa juga pahaman bagaimana 

menggunakan serta membeli produk dan jasa. 

B. Perilaku Konsumtif Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Batanghari Jambi 

Perilaku konsumtif mahasiwa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Batanghari Jambi, termasuk kategori cukup baik. Artinya mahasiswa 

cukup baik dalam mengendalikan diri agar terhindar dari tindakan perilaku 

konsumtif. Mahasiswa mampu menyeimbangkan antara kebutuhan dan keinginan. 

Variabel perilaku konsumtif terdapat tujuh indikator, setelah melakukan 

penghitungan dengan bantuan program SPSS maka didapatkan hasil yang paling 

tinggi yaitu indikator mencoba lebih dari dua produk yang sejenis dengan merek 
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yang berbeda memperoleh hasil 81,79%. Artinya, mahasiswa Prodi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Batanghari Jambi akan melakukan kegiatan konsumsi 

dengan mencoba lebih dari dua produk yang sejenis dengan merek yang berbeda. 

Sedangkan indikator yang memiliki nilai terendah yaitu membeli produk karena 

kemasannya menarik. Artinya mahasiswa program studi pendidikan ekonomi 

universitas batanghari jambi tidak melakukan kegiatan konsumtif hanya karena 

kemasannya menarik. 

C. Pengaruh Pemahaman Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku 

Konsumtif Bagi Mahasiwa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Batanghari Jambi 

Selanjutnya setelah dilakukannya penelitian dan pengolahan data, dari 

beberapa hasil penelitian terdapat beberapa rumusan masalah yang ada dalam 

penelitian ini, antara lain yaitu: 

Dalam rumusan masalah pertama yaitu bagaimana pemahaman literasi 

ekonomi bagi mahasiswa program studi pendidikan ekonomi univesitas 

batanghari jambi dari kelima indikator yang digunakan untuk mengukur 

pemahaman literasi ekonomi diperoleh dari indikator yang memiliki nilai tertinggi  

yaitu pemahaman terhadap kebutuahan dengan nilai 74,91%. Kemudian, 

pemahaman literasi ekonomi mahasiswa untuk pemahaman terhadap kegiatan 

konsumsi dengan nilai 73,04% dengan kategori cukup baik. Selanjutnya, literasi 

ekonomi untuk pemahamn terhadap motif ekonomi memperoleh nilai 72,86% dan 

pemahaman terhadap kelangkaan memperoleh nilai 72,38%. Sedangkan nilai 

terendah dari indikator pemahaman literasi ekonomi yaitu pemahaman terhadap 

kelangkaan dengan nilai sebesar 71,79%.  Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman literasi ekonomi yaitu mempeoleh nilai 73,00% sehingga dapat 

dikatakan bahwa pemahamn literasi ekonomi bagi mahasiswa prodi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Batanghari Jambi cukup baik.  

Pada rumusan masalah kedua yakni bagaimana perilaku konsumtif bagi 

mahasiswa program studi pendidikan ekonomi universitas batanghari jambi 

berdasarkan ketujuh indikator perilaku konsumtif yang digunakan untuk 

mengukur perilaku konsumtif diperoleh dari nilai tertinggi yaitu munculnya 

penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa 

percaya diri memperoleh nilai 81,79%, membeli produk bukan atas dasar manfaat 

atau kegunaannya memperoleh nilai 79,40%, membeli produk demi menjaga 

penampilan dan gengsi dengan nilai 79,05%. Kemudian, munculnya penilaian 

bahwa membeli produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri 

dengan nilai 77,86%, mencoba lebih dari dua produk yang sejenis dengan merek 

yang berbeda dengan nilai 77,26%. Sedangkan untuk nilai yang terendah dari 

indikator perilaku konsumtif yaitu membeli produk karena iming-iming dengan 

nilai 76,10%. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku 

konsumtif memperoleh nilai 78,21%, sehingga bisa dikatakan bahwa perilaku 

konsumtif bagi mahasiswa Prodi pendidikan ekonomi cukup baik. 

Rumusan masalah ketiga, yaitu bagaimana pengaruh literasi ekonomi 

terhadap perilaku konsumtif bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Batanghari Jambi. Dari hasil pengeolaan data bahwa tidak ada 

pengaruh antara pemahaman literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif, 

dimana nilai thitung sebesar 0,157 dan nilai sig sebesar 0,876 dan koefisien 

Determinasi sebesar 0,000. Dapat diketahui bahwa nilai ttabel sebesar 2,004 

sedangkan thitung ≤ ttabel yaitu 0,157 ≤ 2,004. Dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel literasi ekonomi 
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(X) terhadap perilaku konsumtif (Y) bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Univesitas Batanghari Jambi dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

diluar literasi ekonomi seperti konformitas teman sebaya dan gaya hidup. 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Shaulina (2020) bahwa 

pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku konsumtif memperoleh 

nilai thitung sebesar 6,696 dengan nilai sig t sebesar 0,000 dan koefisen regresi 

sebesar 0,759. Artinya terdapat pengaruh positif antara variabel konformitas 

teman sebaya terhadap perilaku konsumtif pada mahasiwa. Sedangkan penelitian 

yang sudah dilakukan oleh  Melina dan Wulandari (2018) bahwa pengaruh gaya 

hidup terhadap perilaku konsumtif  memperoleh nilai thitung sebesar 3,857 dengan 

nilai sig t besar 0,000 dan koefisien regresi gaya hidup sebesar 0,689 ini 

menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Hasil yang diperoleh dari deskripsi data penelitian dapat diketahui 

bahwa literasi ekonomi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Batanghari Jambi termasuk kategori sedang. Meskipun literasi 

ekonomi bagi mahasiswa program studi ekonomi tergolong sedang, namun hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh literasi ekonomi terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa. Berdasarkan kesimpulan diatas, bahwa tinggi 

maupun rendah literasi ekonomi dimiliki mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi tidak memiliki pengaruh dalam perilaku konsumtifnya. 

Sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Bella (2020:151) 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh literasi ekonomi terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang Angkatan 2016, dikarenakan perbedaan pengetahuan mahasiswa, 

pembelajaran yang berbeda dan latar belakang mahasiswa yang berbeda. Dengan 

tolak ukur indikator yang sama. Kemudian penelitian ini sejalan juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rozaini dan Bismi (2019:6) bahwa tidak terdapat 

perngaruh antara litrasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif  untuk produk 

fashion pada mahasiswa prodi pendidikan tata niaga stambuk 2014.  Selanjutnya 

dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

Kanserina (2015:4) bahwa terdapat pengaruh negatif antara literasi ekonomi 

terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Undiksha 

Tahun 2015. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan yang dilakukan oleh Melina dan 

Wulandari (2018) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh antara literasi ekonomi 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Dapat dikatakan semakin tinggi 

kemampuan literasi ekonomi mahasiswa maka tingkat perilaku konsumtif akan 

berkurang. Sebaliknya jika literasi ekonomi mahasiswa rendah maka tingkat 

perilaku konsumtif akan meningkat. Menurut Faisal dkk (2020:1588) literasi 

ekonomi adalah pembelajaran yang dapat mengarahkan cara berpikir seseorang 

menjadi rasional dan matang dalam bertindak untuk mengambil keputusan. 

Sebagai konsumen, mahasiswa harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 

literasi ekonomi untuk mengalokasikan pendapatannya dalam menggunakan 

sumber daya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas. 

Adanya literasi ekonomi ini mahasiswa dapat menentukan berbagai pilihan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Menurut Astuti (2013:80) perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai 

suatu kecenderungan seseorang berperilaku secara berlebihan dalam membeli 

sesuatu secara irasional dan lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan. 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku dimana seseorang membeli suatu tidak 
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berdasarkan kebutuhan melainkan hanya untuk kesenangan. Jika dilihat dari 

penjelasan perilaku konsumtif, maka dapat disimpulkan alasan pemahaman 

literasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa hal 

tersebut dikarenakan mahasiswa dalam berkonsumsi tidak lagi berdasarkan 

rasionalitas tetapi berdasarkan keinginan semata dan pengambilan keputusan 

mahasiswa untuk memenuhi kebutuhannya juga merupakan salah satu alasannya. 

Rosmiati dan Zuhri Saputra Hutabarat (2021). 

Padahal pada dasarnya untuk mengantisipasi perilaku konsumtif dalam 

diri mahasiswa bisa dilakukan dengan memperlajari literasi ekonomi, karena 

literasi ekonomi ilmu yang memberikan pengetahuan tentang bagaimana dalam 

mengelola pendapatan untuk kepentingan konsumsi dengan adanya literasi 

ekonomi ini mahasiswa dapat menentukan pilihan yang cerdas dan tepat. Tetapi 

dalam penelitian ini literasi ekonomi yang dimiliki oleh Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Batanghari Jambi tidak mempengaruhi perilaku 

konsumtif mahasisw 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan hasil sebagai berikut: 

1. Pemahaman Literasi Ekonomi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Batanghari Jambi dikategorikan cukup baik dengan presentase 

73,00% yang presentase tersebut berada pada rentang 65%-79%. 

2. Perilaku konsumtif mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Batanghari Jambi dikategorikan cukup baik dengan presentase 

78,21% yang presentase tersebut berada pada rentang 65%-79%. 

3. Tidak terdapat pengaruh antara pemahaman literasi ekonomi terhadap perilaku 

konsumtif bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Batanghari Jambi, terbukti dari nilai thitung < ttabel 0,157 < 2,004. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Kontribusi pengaruh 

pemahaman literasi ekonomi terhadap perilaku konsumtif mahasiswa program 

studi pendidikan ekonomi memperoleh hasil sebesar 0%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi variabel diluar dari pemahaman literasi ekonomi. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti mengemukakan saran 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini menekankan bagi mahasiswa agar lebih 

meningkatkan dan menerapkan literasi ekonomi dalam melakukan kegiatan 

konsumsi untuk dapat mengambil keputusan yang tepat sebelum melakukan 

pembelian agar terhindar dari perilaku konsumtif. 

2. Bagi Dosen, selalu memberikan arahan dan pemahaman yang tepat dalam 

membimbing mahasiswa belajar tentang literasi ekonomi. Agar mahasiswa 

terhindar dari perilaku konsumtif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan dalam penelitian selanjutnya 

lebih baik mencari terlebih dahulu faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku konsumtif. Hal ini bertujuan, agar mendapatkan 

pengetahuan yang lebih tentang perilaku konsumtif. 
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